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ABSTRAK

UJI EFEK ANTIOKSIDAN N-HEKSAN DAUN BENALU KERSEN
(DENDROPTHOE PENTANDRA L.) DENGAN METODE DPPH (2,2-
DIPHENYL-1-PICRYLHIDRAZYL)

(Relinda Priharum, Mei 2024, 45 Halaman)
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Peningkatan paparan radikal bebas dari radiasi, rokok, polusi, pencemaran, dan
pestisida sintetis atau anorganik menyebabkan risiko kesehatan yang semakin
meningkat. Radikal bebas yang masuk ke tubuh dalam jumlah berlebihan dapat
mempercepat proses penuaan dan menyebabkan berbagai penyakit degeneratif,
seperti diabetes, kerusakan hati, hipertensi, kanker, serta gangguan jantung dan
saraf. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek antioksidan n-heksana dari daun
benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.). Jenis penelitian yang dilakukan yaitu
penelitian yang dilakukan secara eksperimen bertujuan untuk mengetahui efek daya
antioksidan ekstrak daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.) dengan
metode DPPH menggunakan alat spektrofotometi UV-VIS. Langkah-langkah
pengerjaan dalam penelitian ini terdiri dari pembuatan simplisia kering daun benalu
kersen (Dendrophthoe pentandra L.), pembuatan ekstrak n-heksana daun benalu
kersen (Dendrophthoe pentandra L.), uji fitokimia, pembuatan larutan sampel
ekstrak n-heksana daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.), pengujian
fitokimia dan uji aktivitas antioksidan ekstrak n-heksana daun benalu kersen
(Dendrophthoe pentandra L.). Dari grafik persamaan linier didapatkan persamaan
nilai 1Cso sebesar 24.80 ppm. Nilai ini menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan daun
benalu kersen didapatkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat karena nilai 1Csg
dibawah 50 ppm. Uji fitokimia pada ekstrak n-heksan daun benalu kersen
menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid,
tannin, dan steroid. Penelitian ini menunjukkan bahwa benalu kersen dan tanaman
kersen memiliki kinerja antioksidan yang sangat kuat.

Kata kunci : Radikal bebas, antioksidan, ekstrak daun benalu, kersen, 1Csg, n-
heksan



ABSTRACT

(Relinda Priharum, May 2024, 45 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Health risks are increasing due to increased exposure to free radicals caused by
radiation, cigarettes, pollution and contamination, synthetic or inorganic pesticides,
other sources of free radicals. Free radicals that enter the body will cause many
degenerative diseases such as hypertension, diabetes, liver damage, cancer, heart
and nervous disorders, and also speed up the aging process. This study is held to
test the antioxidant effect of n-hexane from the leaves of mistletoe (Dendrophthoe
pentandra L.). The type of research carried out was research conducted
experimentally with the aim of determining the antioxidant effect of cherry
mistletoe leaf extract (Dendrophthoe pentandra L.) using the DPPH method using
UV-VIS spectrophotometry. The work steps in this research consisted of making
dried simplicia of cherry mistletoe leaves (Dendrophthoe pentandra L.), making n-
hexane extract of cherry mistletoe leaves (Dendrophthoe pentandra L.),
phytochemical tests, making a sample solution of n-hexane extract of cherry
mistletoe leaves (Dendrophthoe pentandra L.), phytochemical screening and
antioxidant activity test of n-hexane extract of cherry mistletoe leaves
(Dendrophthoe pentandra L.). From the linear equation graph, the 1C50 value
equation is 24.80 ppm. This value shows that the n-hexane extract of mistletoe
cherry leaves has very strong antioxidant activity because the 1C50 value is below
50 ppm. Phytochemical tests on the n-hexane extract of mistletoe cherry leaves
showed the presence of secondary metabolite compounds such as flavonoids,
alkaloids, tannins and steroids. This research shows that cherry mistletoe and cherry
plants have very strong antioxidant performance.

Keywords: Free radicals, Antioxidants, Mistletoe Extracts, cherry, IC50, n-hexane
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Prevalensi bahaya kesehatan meningkat karena meningkatnya paparan
terhadap radikal bebas akibat radiasi, konsumsi tembakau, degradasi lingkungan,
kontaminasi, serta penggunaan pestisida sintetik atau anorganik, dan sumber radikal
bebas lainnya. Stres oksidatif terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara
peningkatan jumlah radikal bebas di udara dan kemampuan tubuh untuk
melawannya dengan penawarnya. Masuknya radikal bebas ke dalam tubuh dapat
menyebabkan beberapa penyakit degeneratif, antara lain hipertensi, diabetes,
gangguan hati, kanker, penyakit jantung dan sistem saraf, serta mempercepat proses
penuaan.! Oleh karena itu, antioksidan sangat penting untuk melindungi organisme
terhadap serangan radikal bebas dan mengurangi efek buruk yang disebabkan oleh
radikal bebas tersebut.?

Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif yang memiliki elektron
tidak berpasangan, membuatnya bersemangat untuk membentuk ikatan kimia
dengan molekul lain. Radikal bebas mempunyai kecenderungan untuk menyerang
molekul tetangganya dan membentuk ikatan kimia dengannya.® Stres oksidatif
terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas dan antioksidan
dalam tubuh, sehingga menyebabkan serangan molekuler oleh radikal bebas. Dalam
keadaan seperti itu, jumlah radikal bebas akan melebihi jumlah zat penstabil, yang
juga dikenal sebagai antioksidan.*

Antioksidan merupakan zat yang mempunyai kemampuan untuk menghambat
perkembangbiakan radikal bebas sehingga berfungsi sebagai upaya preventif
terhadap penyakit akibat radikal bebas tersebut.? Menurut penelitian Kristina,
antioksidan dapat melindungi sel dari kerusakan oksidatif akibat radikal bebas. 5
Menurut penelitian Manongko, antioksidan mempunyai kemampuan untuk
menyambung, mensuplai, dan memutus proses rantai yang disebabkan oleh radikal
bebas.® Lalu, penelitian Aminah menyatakan bahwa antioksidan berfungsi untuk

menetralisir peningkatan dari radikal bebas. ’



Antioksidan dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori: antioksidan sintetik
dan antioksidan alami. Antioksidan buatan digunakan di sektor makanan dan
minuman. Penelitian Lisi menunjukkan bahwa antioksidan sintetik dapat
menyebabkan berkembangnya kanker organ reproduksi dan masalah metabolisme.
Kisaran konsentrasi yang diijinkan untuk antioksidan sintetik dibatasi pada 0,01%
hingga 0,1%.8 Untuk itu, diperlukan antioksidan alami sebagai alternatif menangkal
radikal bebas.®

Antioksidan alami mempunyai kemampuan menghambat proses peroksidasi
lipid yang terjadi pada makanan sehingga mencegah terjadinya penyakit.®
Dibandingkan dengan sumber sintetis, antioksidan alami dianggap lebih aman dan
memiliki efek samping yang lebih rendah..!!

Antioksidan alami kini dapat ditemui dari bahan alam berupa tumbuh-
tumbuhan, yang beragam mulai dari akar sampai serbuk sarinya.® Hal ini
dikarenakan berbagai jenis tanaman di Indonesia memiliki potensi sebagai
antioksidan, salah satunya tanaman Kersen (Muntingia calabura). Penelitian
Syahara menyatakan bahwa ekstrak etanol dari daun Kersen mengandung metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid dan saponin.!? Penelitian Widjaya menemukan bahwa
ekstrak n-heksana daun kersen (Muntingia calabura) mengandung metabolit
sekunder seperti fenol, tanin, dan flavonoid. Sedangkan ekstrak etil asetat
mengandung metabolit sekunder seperti fenol, saponin, tanin, dan flavonoid. Selain
itu, ekstrak etanol juga mengandung metabolit sekunder seperti fenol, tanin,
flavonoid, terpenoid, dan saponin.'®* Pohon Kersen (Muntingia calabura) yang
cenderung besar seringkali terjangkit tanaman parasit seperti benalu.

Mistletoe sebagai tanaman parasit cenderung diabaikan dan kurang mendapat
perhatian. Bukti empiris menunjukkan bahwa tanaman benalu memiliki
kemampuan anti kanker.}* Selain itu, mistletoe digunakan untuk pencegahan dan
pengobatan berbagai kondisi termasuk batuk, kanker, efek diuretik, sifat anti-
inflamasi, aktivitas antibakteri, serta pengobatan luka dan infeksi jamur.t®

Mistletoe yang dilengkapi haustorium mampu menyerap bahan kimia dari
inangnya, sehingga memperoleh bioaktivitas yang sama dengan inangnya.'®

Mistletoe kersen, yang secara ilmiah dikenal sebagai Dendrophthoe pentandra L,



merupakan tumbuhan parasit yang memakan pohon ceri (Muntingia calabura).
Hasilnya, konsentrasi kimia aktif mistletoe ceri setara dengan tanaman ceri.!” Daun
benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L) kaya akan berbagai zat metabolit
sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, terpenoid/steroid, dan alkaloid.®
Kandungan metabolit sekunder tersebut dapat meredam radikal bebas.’® Oleh
karena itu, daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.) dapat dipergunakan
menjadi salah satu sumber antioksidan alami bagi tubuh.

Metode DPPH atau 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil umumnya digunakan untuk
menilai aktivitas antioksidan. Penelitian Maesaroh menunjukkan bahwa metode ini
lebih efisien dan efektif dalam menguji antioksidan yang berasal dari bahan alami
dibandingkan dengan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) dan FIC
(Ferrous lon). Chelating. ¥ Sedangkan, penelitian Trimadianti dan Pambudi
menyatakan bahwa penggunaan metode DPPH dengan konsentrasi penghambat
radikal bebas sebesar 50% atau ICsp sudah mampu mendeteksi adanya aktivitas
antioksidan pada bahan alam.?

Metode DPPH beroperasi berdasarkan prinsip bahwa interaksi antara
senyawa antioksidan yang mengandung atom hidrogen dan senyawa radikal dengan
elektron bebas akan menghasilkan konversi radikal bebas (difenilpikrilhidrazil)
menjadi senyawa non-radikal (difenilpikrilhidrazin), yang secara visual
ditunjukkan oleh a perubahan warna menjadi ungu.? Pemanfaatan pendekatan
DPPH hanya memerlukan periode inkubasi yang singkat, lebih mudah, dan hanya
memerlukan jumlah sampel yang minimal. Mekanisme kerja DPPH, suatu radikal
bebas, melibatkan transfer atom hidrogen dan elektron membentuk DPPH-H, yang
berfungsi untuk menstabilkan radikal bebas.??

Pengujian antioksidan daun benalu kersen yang telah dilakukan antara lain
adalah ekstrak etanol dengan hasil nilai 1Cso sebesar 21,70 pg/ml yang
menunjukkan aktivitas antioksidan kuat karena nilai 1Cso dibawah 200 pg/ml.?
Seperti pernyataan sebelumnya, benalu memiliki sifat yang sama dengan tanaman
inangnya'®, sehingga penelitian antioksidan dari ekstrak pohon Kersen dapat
dijadikan acuan. Telah dilakukan beberapa penelitian dengan ekstrak daun kersen

(Muntingia calabura L.). Widjaja melakukan penelitian dan menemukan bahwa



ekstrak n-heksana memiliki hasil IC50 sebesar 12,47 pg/mL yang menunjukkan
antioksidan yang sangat kuat. Ekstrak etil asetat mempunyai hasil IC50 sebesar
61,30 ng/mL yang juga menunjukkan antioksidan yang sangat kuat. Ekstrak etanol
memiliki hasil 1C50 sebesar 9,01 pg/mL, menunjukkan sifat antioksidan yang
kuat.!® Selain itu, penelitian pada ekstrak etil asetat daun benalu kersen dilakukan
oleh Puspitasari dengan hasil ICso dari ekstrak etil asetat daun kersen adalah 53,254
ug/mL yang menunjukkan antioksidan kuat.?* Sedangkan penelitian Indah yang
berjudul dengan tingkat 1Cso yang sangat kuat, yaitu 43,29 ppm.?®

Memperhatikan penelitian sebelumnya, ekstrak n-heksana dari daun kersen
memiliki nilai ICso sangat kuat dan belum ada penelitian tentang benalu yang

menempel di inang kersen, maka penelitian ini dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja kandungan metabolit sekunder dari ekstrak daun benalu kersen?
2. Berapakah nilai daya antioksidan 1Cso ekstrak n-heksana daun benalu kersen
(Dendrophthoe pentandra L.) menggunakan metode DPPH?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek antioksidan n-heksana dari
daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L.).
2. Tujuan Khusus
a. Mengindentifikasi metabolit sekunder dari ekstrak n-heksana daun benalu
kersen (Dendropthoe Pentandra L).
b. Menganalisis nilai daya antioksidan n-heksana daun benalu Kkersen

(Dendropthoe Penrandra L) menggunakan metode DPPH.



1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

1. Mengetahui nilai antioksidan n-heksana pada daun benalu Kkersen
(Dendrophthoe pentandra L.) menggunakan metode DPPH, sehingga
menambah informasi mengenai potensi antioksidan.

2. Menjadi acuan dan referensi bagi mahasiswa/peneliti selanjutnya yang akan
menganalisis aktivitas ekstrak daun benalu kersen (Dendrophthoe
pentandra L.) dan pencarian antioksidan baru dari bahan alam.

2. Manfaat Praktis
Menjadi salah satu sumber antioksidan alami untuk menekan stress

oksidatif pada tubuh manusia.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Benalu Kersen (Dendrophthoe pentandra L.)
2.1.1. Deskripsi Benalu Kersen (Dendrophthoe pentandra L.)

Loranthaceae, umumnya dikenal sebagai mistletoe, terdiri dari kumpulan
spesies tumbuhan parasit. Tumbuhan parasit ini biasanya hidup di pepohonan,
perdu, atau perdu. Jika tanaman inang banyak terserang parasit dalam jumlah besar
dalam jangka waktu lama, tanaman tersebut secara bertahap akan mengalami
kerusakan dan berpotensi musnah.?

Walaupun merupakan tanaman parasit, benalu memiliki manfaat sebagai
obat-obatan, salah satunya batuk, sakit gigi, diare, sampai pegal-pegal, bahkan
campak dan cacar air.2” Tanaman benalu juga dapat digunakan sebagai antibakteri
dan anti radang. Penggunaan benalu dan gabungan bahan-bahan lain dapat menjadi

pengobatan kanker, amandel, dan penyakit campak.?82°

2.1.2. Klasifikasi Benalu Kersen (Dendrophthoe pentandra L.)

Tumbuhan benalu Dendrophthoe pentandra L. merupakan jenis tanaman
yang masuk dalam suku Loranthaceae. Tumbuhan ini dapat ditemukan dengan
mudah hampir dimana saja karena disebarkan oleh burung atau hewan yang
memakan benihnya. Benalu yang merupakan parasite ini dapat menyerang jenis
tumbuh-tumbuhan yang beragam maka ia memiliki penyebaran ekologis yang luas
dan sering menunjukkan jika ada kerusakan pada tumbuhan inang.*

Menurut Backer dan Brink (1963), klasifikasi benalu kersen (Dendrophthoe
pentandra L.) adalah sebagai berikut3:

“Kingdom  : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Santalales
Family . Loranthaceae



Genus : Dendrophthoe
Spesies : Dendorphthoe pentandra L. Miquel ”

2.1.3. Morfologi Benalu Kersen (Dendrophthoe pentandra L.)

Benalu Dendrophthoe pentandra L. memiliki kebiasaan yang membentuk
semak. Akar tumbuhan beadalah salah satu bentuk haustorium. Batang benalu dapat
seperti berkayu dan arah tumbuhnya batangnya tegak dan cabangnya. Tinggi
tanamannya mencapai 1 meter. Daun berbentuk bulat memanjang yang berukuran
5—13 cm dan lebar 1.5 — 8 cm 3!

Bunga benalu termasuk jenis hermaprodit yang berarti memiliki dua jenis
kelamin, benang sari dan putik dalam satu bunga. Memiliki lima benang sari dengan
panjang kepala sekitar 2 — 5 cm dengan ujung tumpul. Bagian kepala putik
berbentuk tombol. Bunga berbentuk tabung, kelopak mangkok. Mahkota bunga
terdiri dari lima kelopak berwarna kuning oranye. Tangkai pendek dan berkumpul
sampai 20 bunga.®

Buah tanaman benalu berbentuk bulat menyerupai telur, bewarna merah saat
matang dengan Panjang 1cm. Buah benalu termasuk jenis biji tunggal yang terdapat
lapisan lengket.3
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